BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sesuai dengan penjelasan diatas, pengkarya menggunakan teori Edward
Gordon Craig tentang Dictactor Directing dalam buku Director In Perspective:
Edward Gordon Craig untuk merancang persepsi pengkarya terhadap tema
kematian di mata anak muda dalam Ride The Cyclone. Hasilnya adalah pengkarya
menemukan bahwa persepsi yang hadir dalam pementasan Ride The Cyclone yang
dikonsepkan menampilkan sisi baru tentang pandangan kehidupan setelah
kematian. Dalam persepsi yang dihadirkan pengkarya, kematian bukanlah sesuatu
yang harus dianggap titik akhir cerita manusia. Kematian bisa menjadi awal mula
kisah seseorang untuk hidup lagi sebagai sebuah cerita dan kenangan. Pengkarya
menampilkan bahwa selama seseorang masih dikenang dan pernah merasakan
hidup, sependek apapun rentang waktunya mereka tetap akan dikenang dan
kehidupan mereka tidak akan sia-sia.

Selain persepsi pementasan Ride The Cyclone, pengkarya menemukan
bahwa penerapan teori Dictactor Directing dan metode Uber-Marionatte yang
digunakan pun cukup memberikan hasil yang baik. Sayangnya, tidak bisa
dilakukan secara maksimal. Teori ini mengutamakan dengan pemaksaan
penyamaan konsep dan imajinasi sutradara ke aktor dan tim produksi secara terus
menerus, rajin, dan intens. Sedangkan dalam lapangan,waktu untuk sutradara

mengatur, menjelaskan, dan membentuk aktor cukup terbatas karena jadwal
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kuliah selalu bertabrakan serta keterlambatan kedatangan setiap latihan. Namun,
di sisi lainnya data yang harus dimiliki aktor, komposer, pemusik, setting, lighting,
sound, dan divisi produksi lainnya sudah disiapkan oleh pengkarya dan tim

produksi tinggal mengerjakan sambil berkreasi dalam ruang konsep tersebut.

B. Saran

Saran yang bisa pengkarya berikan adalah sebagai sutradara dalam sebuah
pementasan teater musikal yang kompleks dan penuh teknis, diperlukan oleh
seorang sutradara untuk mempertahankan rancangan konsepnya dari awal hingga
pementasan terjadi. Sutradara juga perlu pandai membagi waktunya dan porsinya
dalam menciptakan konsep dan tekstur yang akan hadir dipanggung. Durasi
pementasan juga merupakan hal yang wajib sutradara pertimbangkan, sehingga
jangan memaksakan untuk memasukan semua konteks ke dalam pementasan yang
sebenarnya bisa berdurasi pendek.

Durasi proses produksi juga perlu diperhatikan. Walaupun durasi produksi
pementasan ini termasuk panjang, namun itu juga bisa dianggap sebagai
kelonggaran waktu oleh tim produksi lainnya. Perlu adanya komitmen yang pasti
dan penjadwalan yang lebih baik dalam pengaturan waktu produksi. Terutama
untuk rapat produksi. Untuk promosi baik secara online dan offline seharusnya
dilakukan lebih giat lagi, apalagi pementasan teater musikal off" broadway
merupakan sebuah kelebihan sendiri jika dilakukan pengiklanan yang giat lebih

awal.
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